BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan output pengujian pada “Pengaruh Motivasi
Kerja, Ketidakamanan Kerja, dan Sarana Prasarana terhadap Kinerja Karyawan”
Berdasarkan informasi yang diberikan dan argumen yang dikemukakan, kita dapat
mengatakan:

1. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Memiliki keinginan
yang kuat untuk sukses di tempat kerja dapat menginspirasi Anda untuk
memberikan yang terbaik setiap hari. Dengan demikian, motivasi kerja
merupakan komponen penting dalam meningkatkan produktivitas di tempat
kerja.

2. Ketidakpastian dalam pekerjaan meningkatkan kinerja pekerja. Kecemasan
yang disebabkan oleh ketidakstabilan pekerjaan dapat merusak emosi dan
kinerja karyawan.

3. Infrastruktur memengaruhi kinerja pekerja. Kenyamanan dan pengurangan
hambatan teknis adalah dua manfaat dari infrastruktur yang memadai yang
membantu pekerja berkinerja lebih efisien untuk mencapai tujuan

organisasi.
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5.2 Saran

Rekomendasi berikut ini dibuat oleh penulis berdasarkan temuan studi tersebut:
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1. Meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pemberian penghargaan yang

baik berupa insentif, bonus, maupun apresiasi non-finansial. Sehingga

karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja lebih baik.

2. Mengurangi tingkat ketidakamanan kerja dengan memperbaiki sistem kontrak,

misalnya melalui evaluasi kebijakan perpanjangan kontrak serta pemberian

imbalan yang layak bagi karyawan yang dirumahkan. Sistem kontrak yang

jelas dan adil akan meningkatkan rasa aman, stabilitas, serta komitmen

karyawan dalam bekerja.

3. Meningkatkan sarana prasarana kerja melalui peremajaan alat produksi yang

sudah berusia tua secara bertahap, mempercepat pengadaan suku cadang serta

memperbaiki fasilitas pendukung yang belum optimal. Sarana prasarana yang

memadai akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.

4. Kepuasan kerja, budaya organisasi, dan faktor-faktor lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini tetapi mungkin berpengaruh terhadap kinerja karyawan,

dan kepemimpinan, perlu dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya.

Selain itu, penerapan teknik penelitian kualitatif dapat dipertimbangkan.



